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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari fraud triangle dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan yang terjadi pada perusahaan manufaktur 

sektor industrial yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 

Penelitian ini menggunakan uji analisis statistik deskriptif dan uji analisis regresi 

logistik yang dilakukan pada 112 laporan keuangan dari 28 perusahaan sektor 

industrial yang terdaftar pada BEI. Berdasarkan pada hasil penelitian dan juga 

pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat di ambil 

kesimpulan bahwa financial stability yang diproksikan dengan perubahaan aset, 

personal financial need diproksikan dengan kepemilikan saham oleh orang dalam, 

ineffective monitoring yang diproksikan dengan rasio jumlah dewan komisaris 

independen, dan razionalitation yang diproksikan dengan pergantian auditor tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur 

sektor industrial yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020, 

sedangkan financial target yang diproksikan dengan ROA berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Nilai dari Nagelkerke R2 sebesar 0,156 , yang artinya bahwa semua variabel 

independen pada penelitian ini mempengaruhi variabel dependen sebesar 16% 
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sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 84% yang tidak 

termasuk dalam variabel penelitian ini. Hasil ini membuktikan bahwa variabel 

independen yang digunakan pada penelitian ini belum sepenuhnya 

memprediksi probabilitas terjadinya kecurangan pada laporan keuangan. 

2. Terdapat banyak perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan pada 

website perusahaan atau website BEI serta banyak perusahaan yang memiliki 

data tidak lengkap atau tidak sesuai dengan penelitian ini.  

5.3 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian serta kesimpulan dan juga keterbatasan pada 

penelitian ini, maka saran yang diberikan kepada peneliti selanjutnya yaitu:  

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode penelitian 

sehingga dapat lebih menunjukkan kecurangan pada laporan keuangan. 

2. Saran untuk para peneliti selanjutnya, jika menggunakan judul yang sama 

diharapkan untuk menambah variabel independen dari fraud triangle agar 

kemungkinan variabel independen mempengaruhi variabel dependen semakin 

besar.  

3. Penelitian selanjutnya di sarankan agar menambah sampel penelitian, sehingga 

dengan semakin banyak sampel maka semakin terlihat kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan.  
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